



DESKRIPSI DIRI DOSEN

Deskripsikan dengan jelas apa saja yang telah Saudara lakukan yang dapat dianggap sebagai prestasi dan/atau kontribusi bagi pelaksanaan dan pengembangan Tridharma Perguruan Tinggi, yang berkenaan dengan hal-hal berikut. Deskripsi ini perlu dilengkapi dengan contoh nyata yang Saudara alami/lakukan dalam kehidupan profesional sebagai dosen.

A. Pengembangan Kualitas Pembelajaran
A.1. Berikan contoh nyata semua usaha kreatif yang telah atau sedang Saudara lakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran; dan jelaskan dampaknya !

Deskripsi:
1. Usaha kreatif:
Saya telah berkarir sebagai dosen PTS sejak tahun 1991 di STMIK INDONESIA di Jakarta, semula menjalani karir sebagai prorgrammer komputer freelancer  sejak masih kuliah. Saat itu saya di angkat sebagai asisten Laboratorim Komputasi Fisika UNPAD Bandung.
Kemudian bekerja sebagai prorgrammer komputer di perusahaan Real State di Sunter, Jakarta. Saat itu saya ditawari teman untuk menjadi dosen, namun khusus untuk kelas malam (untuk karyawan), dan tetap bisa bekerja sebagai prorgrammer. Saya mulai serius menjalani profesi dosen tahun 1996. Setahun kemudian saya ditunjuk Ketua Yayasan sebagai salah satu panita perumusan kurikulum STMIK INDONESIA. Dalam hal kreatifitas, saya beruntung berkarir di jaman komputer era 90-han, sampai web 2.0 yang interaktif saat ini. Mulai dari model kuliah dengan bantuan alat OHP manual (27 tahun lalu), sampai munculnya multimedia yang dikenal sebagai perangkat LCD projector berbasis TIK. Hal yang berubah adalah kemudahan dosen dan mahasiswa untuk mengakses bahan ajar dunia maya, termasuk animasi, audio/video, serta Laboratorium virtual online. Demikian juga dengan hadirnya platform pembelajaran daring, (maaf sekali lagi) bukan upaya kreatif dosen, melainkan bantuan pesatnya perkembangan iptek jaman Now. Sebagai dosen saya tentu berusaha untuk memperbaharui referensi pembelajaran sesuai perkembangan terkini, yang dapat diramu sebagai upaya pengayaan dokumen RPS atau silabus matakuliah, yang disusun untuk mencapai butir-butir kompetensi lulusan. Upaya yang saya anggap lebih, adalah memberikan motifasi (aspek sosial) kepada mahasiswa tentang karir profesional lulusan nantinya dunia kerja. Muatan pembelajaran harus menampakan daya tarik untuk apa mahasiswa mempelajari suatu topik, dan sepantasnya dosen juga membuktkan semua topik yang wajib dikuasai hingga benar-benar dapat di diterapkan nyata dalam meniti karir profesional nantinya. Laboratorium menjadi wadah yang mampu memberi bukti akan pentingnya mendalam suatu topik kajian yang nyata berperan penting setelah dipraktekan. Tiga matakuliah yang saya kelola dalam semester genap saat ini, adalah Organisasi Komputer, Struktur Data dan Algoritma Pemrograman-1. Matakuliah kuliah di atas dievaluasi untuk menyesuaikan dengan perkebangan teknologi terbaru. Evaluasi beberapa sub-kajian tertentu harus direvisi. Namun bagi saya bukanlah upaya kreatif dosen, melainkan adanya tekanan perkembangan teknologi terkait yang semakin pesat, namun lebih mudah difahami. Hal tersebut memaksa dosen untuk selalu memperbaharui topik kajian tiap 3 sampai 5 tahun, dan berujung pada revisi kurikulum. Demikian juga dengan soft skill mahasiswa, dosen selayaknya juga menghargai dan mengapresiasi prestasi mahasiswa yang memiliki soft skill di atas rata-rata. Terakhir, saya senantiasa mendorong mahasiswa mencari materi pembanding dijagad maya. Hal tersebut dapat memberikan peluang kemudahan mahasiswa memilih topik yang sama, namun bisa jadi lebih mudah dipelajari (kaya khasanah). 
2. Dampak perubahan:
Teknologi memang terbukti membawa perubahan besar dalam aktifitas akademik. Sejak 5 tahun silam, saya menghimbau untuk menjadikan hp sebagai alat mencatat (multimedia) paparan kuliah. Saat ini hampir semua mahasiswa telah memiliki laptop dan smartphone, dampaknya mereka jarang menulis saat kuliah, namun tetap serius pada paparan materi kuliah, mereka merekam kuliah dosen (format video). Hal tersebut membuat mahasiswa agak santai dan jarang menulis, mereka bisa lebih santai seperti nonton film, namun tetap fokus. Saya juga warning, bahwa kita makhuk sosial. Media sosial telah menjadi bagian forum diskusi tentang topik proses akademik sekaligus menjadi forum diskusi penjajakan karir profesional, dengan melibatkan alumni. Hal tersebut juga digunakan oleh dosen bersama manajemen prodi untuk melihat apa saja skill yang masih harus di evaluasi dan dikembangkan. Pendekatan sosial kepada mahasiswa dalam ranah akademik menurut hemat saya bentuknya adalah melibatkan alumni melalui platform medsos. Dampak selanjutnya, mahasiswa bahkan bisa belajar kepada pakar di seantero jagad, sekali lagi dengan medsos serta platform tutorial online. 
Dampak lainnya adalah penggunaan kertas makin jarang, hingga hemat kertas. Sebagai dosen saya sudah lama memanfatkan internet untuk tugas-tugas kuliah mahasiswa, yang juga melibatkan alumni serta dosen lainnya, maupun sumber eksternal. Dosen yang kaku dalam memberikan materi tertentu sangat mungkin membosankan mahasiswa, sebab mudah membandingkan metode paparan materi yang sama dari puluhan dosen diluar kampus via platform pembelajaran daring, dimana mahasiswa bisa memilih materi yang sama namun berpeluang lebih mudah untuk dicerna.

A.2. Berikan contoh nyata kedisiplinan, keteladanan, dan keterbukaan terhadap kritik
yang Saudara tunjukkan dalam pelaksanaan pembelajaran.
Deskripsi:
3. Kedisiplinan:
Sekali kita berjanji akan menjadi hutang yang wajib dibayar. Kontrak kesepakatan kuliah dosen dengan mahasiswa, dosen dengan manajemen akademik, pimpinan perguruan tinggi dengan Yayasan. Kontrak kuliah disusun oleh dosen dan disepakati bersama oleh mahasiswa dan dosen. Disiplin dosen pada dasarnya pemenuhan kewajiban profesonal yang diharapkan oleh semua anggota pemangku kepentingan perguruan tinggi, terutama mahasiswa dan dosen itu sendiri. Namun demikian kontrak kuliah dosen pada prakteknya kadang ada beberapa itemnya sulit dipenuhi kedua belah pihak. Sama saja dengan mahasiswa yang diberi kelonggaran kuliah paling banyak absen 1 kali, izin 2 kali, dari 16 pertemuan (80 %). Sedangkan dosen yang absen wajib mengganti dengan kisi-kisi soal dan jawabannya, lengkap dengan materi kuliahnya. Kehadiran dosen dalam perkuliahan minimal (80 %), aturan yang sama dengan yang berlaku pada mahasiswa. 
Pada awal menyusun kontrak kuliah, setiap dosen bisa mencari mitra sejawat untuk backup jika berhalangan, dengan syarat menguasai materi. Intinya tidak merugikan hak-hak mahasiswa. Saya sendiri selalu punya sejawat pengganti untuk memenuhi kontrak kuliah. Demikian juga dengan tugas mahasiswa (kelompok/individual), seperti PR, atau tugas praktek di laboratorium, yang diberikan batas waktu 1 minggu, saya wajib memeriksa pekerjaan mereka paling lambat 2 hari sudah keluar nilainya, beserta komentar dan saran perbaikan seperlunya.





4. Keteladanan:
Saya sangat setuju kalau dosen adalah teladan untuk mahasiswanya. Namun tidak semua dosen bisa diteladani mahasiswa. Dosen juga bisa khilaf sebagaimana manusia biasa. Sesuai pepatah lama, guru (maaf).... kencing berdiri, murid kencing berlari. Dalam konteks sosial dosen merupakan teladan bagi mahasiswa selayaknya orang tua di mata anak-anaknya di rumah. 
Namun bagi saya,  dari sisi kekeluargaan bisa saja mahasiswa menjadi teman diskusi dalam sembarang topik, mulai topik akademik, sosial ekonomi, teknologi, serta kebijakan kampus dan pemerintah, namun saya berusaha mengindari topik poiltik. 
Sebagai dosen saya berusaha masuk kelas tepat waktu, namun kadang juga telat, saat itu juga saya mendahulukan untuk meminta maaf kepada mahasiswa. Saya juga memaklumi mahasiswa yang kadang telat, namun konsekwensinya wajib minta maaf pada majelis perkuliahan, aturan yang sama dengan dosen. Saya juga selalu mematikan hp jika sedang memberikan kuliah, agar tak mengangu perkuliahan. Namun demikian saya mengizinkan mahasiswa menyalakan smartphone khusus untuk kaptur (merekam) materi kuliah yang sedang berjalan. Saat kuliah rutin, saya memposisikan diri saya sebagai fasilitator, memberikan kuliah, menjawab pertanyaan dan mendiskusikan hasil tugas-tugas sebelumnya.  Setelah UAS, saya menjadi penilai prestasi akademik mahasiswa. Hasil ujian (UTS/UAS) serta tugas PR saya kembalikan setelah diberi nilai. Kadang hasil ujian  mahasiswa pada lembar soal saya beri komentar tentang kenapa poinnya besar atau kecil. Sebagai dosen saya berusaha keras menerapkan good governance dalam aktfitasnya akademik sebagai eksekutor nilai matakuliah mahasiswa.

5. Keterbukaan terhadap kritik:
Dosen adalah pekerja profesional, dengan label tersebut tentu memiliki ciri, di antaranya terbuka terhadap tuntutan atau kritik dari mahasiswa dan sejawatnya serta publik, bertanggung jawab pada profesinya dan berlaku adil pada mahasiswa serta koleganya. Intinya tidak anti kritik, bahkan bisa belajar kepada mahasiswa, bawahan, serta sejawatnya. Sadar bahwa tidak ada manusia yang sempurna. Peribahasa melayu ‘Gajah dipelupuk mata tak nampak, Semut di seberang lautan kelihatan’. Bagi saya kritik bisa menjadi energi positif yang berperan sebagai alarm pengingat bahwa yang sudah kita hasilkan masih kurang memuaskan. Siapapun yang mengkritik harus dianggap bantuan agar kita menyadari beberapa hal yang luput dari perhatian. Dikritik atasan sudah biasa, tapi dikritik mahasiswa atau bawahan mestinya sama saja. Memang menjalani profesi dosen wajib berpikir ulang untuk menekuni profesi ini, jika sangat peka kritikan. Kekeliruan kita lebih mudah terlihat dari pengamatan orang lain.
Pada tahun lalu saya menggunakan Compiler C++ tertentu sejak lama, ada mahasiswa yang bilang “Maaf Pak, Compiler yang  selama ini dipake gak kompatibel OS tertentu....ini Pak, yang anak-2 udah menginstalnya“ . Saya langsung berterima kasih, dan sadar memang harusnya saya carikan duluan, begitulah ... namun jarang saya keduluan update degan mahasiswa, sekali-sekali, yah .... luput juga.













B. Pengembangan Keilmuan/Keahlian
B.1. Sebutkan publikasi karya-karya ilmiah/seni yang telah Saudara hasilkan dan tunjukkan buktinya dengan cara mengunggahnya. Bagaimana makna dan kegunaannya dalam pengembangan keilmuan/keahlian.Jelaskan bila karya tersebut memiliki nilai inovatif.

Deskripsi:
6. Publikasi karya ilmiah:
Pengembangan keilmuan/keahlian adalah kewajiban seorang dosen. Dalam hal kegiatan penelitian, saya memang tidak bayak menulis karya penelitian. Namun demikian saya berusaha keras meluangkan waktu untuk urusan penelitian atau karya ilmiah untuk di publikasikan. Saya telah menulis beberapa penelitian yang relevan dengan bidang Teknik Informatika, baik secara individu maupun bersama sejawat atau mahasiswa. Saya juga  melibatkan  mahasiswa dalam penelitian, namun sebagian mahasiswa hanya bersedia sebagai pengetik dan korektor spelling kata. Saya akui bahwa menulis karya ilmiah lebih sulit daripada menyusun dan mengembangkan materi kuliah. Pemerintah juga sering mengucurkan dana penelitan, namun berupa hibah bersaing, hingga berat rasanya untuk menang, karena pesaing sangat banyak, peluang menang kecil. Penelitian yang saya lakukan ada yang danai institusi, dan ada juga dana yang menggunakan kantong pribadi, saya belum pernah menggunakan dana hibah perintah, peluang kecil. Adapun publikasi karya ilmiah antara lain:
1. Strategi Pengembangan Ekosistem Ekonomi Digital Indonesia
http://vidya.wisnuwardhana.ac.id/index.php/vidya/article/view/16
2. Perancangan Aplikasi Penyiraman Berdasarkan Potensi Energi Listrik Pada Media
Tanah Menggunakan Pemrograman Akuisisi Dan Mikrocontroller Atmega 8535.
http://ojs.stt-pomosda.ac.id/index.php/April2016/article/view/5
3. Rancang Bangun Sistem Informasi Akad-Kredit Berbasis Visual Basic 6.0 Di PT.
BPR Tataarta Swadaya.
http://ojs.stt-pomosda.ac.id/index.php/november2015/article/view/109
4. Rancang Bangun Aplikasi Rekam Medis Klinik Rawat Jalan Pomosda
Berbasis Web Menggunakan PHP 5 Dan MYSQL 5.
http://ojs.stt-pomosda.ac.id/index.php/april2013/article/view/70
5. Rekayasa Perangkat Lunak Pembelajaran Ilmu Nahwu Dasar
Berbasis PHP dan HTML.
http://ojs.stt-pomosda.ac.id/index.php/november2012/article/view/46

7. Makna dan kegunaan:
Dari sekian penelitian diatas sebagian sudah lama dipublikasikan. Saya tidak akan membahasnya karena sudah lama. Saya bahas publikasi dan penelitian dalam kurun  waktu 2 tahun terakhir saya fokuskan pada kajian khusus Ekonomi Digital Indonesia, hal tersebut sejalan dengan program pemerintah, melalui Paket Kebijakan Ekonomi Jilid XIV 2016 , berupa Peta Jalan E-Commerce Nasional. Selain itu, juga dipresentasikan dalam mata kuliah Kapita Selekta khusus untuk mahasiwa semester 8, serta beberapa dosen sejawat. Dalam presentasi, saya paparkan peluang Indonesia menjadi ekonomi digital terbesar di ASEAN. Metode menggunakan penelitan kualitatif, menggunakan SWOT dengan IFAS – EFAS. Variabel Kekuatan diantaranya populasi pengguna internet Indonesia, komitmen kebjakan perintah, dan populasi UMKM. Sedangkan Variabel Kelemahan diantaranya infrastruktur logistik, perlindungan konsumen, dan kualitas birokrasi. Intinya memprediksi peluang suksesnya strategi pengembangan ekosistem ekonomi digital Indonesia. Penelitian yang saya lakukan mengenai perkembangan ekonomi digital Indonesia dari tahun 2016-2017. Bagaimana implementasi Kebijakan pemerintah akan mampu mewujudkan tujuan strategis tahun 2020, yaitu menjadi negara ekonomi digital terbesar di ASEAN. Manfaat penelitian ini juga untuk nantinya mengedukasi pelaku usaha UMKM yang ada di sekitar kampus. 

8. Nilai inovatif:
Walaupun tidak banyak menghasilkan karya ilmiah, saya ingin tetap berkontribusi mengembangkan Teknik Informatika pada masyarakat lokal. Ekonomi digital belum banyak menyentuh masyarakat daerah pedesaan, khususnya komunitas UMKM. Cakupan ekonomi digital sudah merasuki dunia usaha, khususnya di kota besar, jika tidak ikut berinovasi mereka akan dilindas oleh pelaku usaha ekonomi digital secara massif, khususnya dari negara tetangga di ASEAN. 
Penelitian saya dalam 2 tahun terakhir, memang untuk berupaya mengajak komunitas UMKM lokal. Meskipun UMKM belum mulai mengunakan toko digital, saya akan tetap berusaha mendorong mereka dengan menjelaskan maanfaatnya, e-commerce mampu menjangkau pelanggan seluruh wilayah Indonesia, bahkan seluruh dunia. Saya juga sudah memberikan pelatihan pengunaan plaform e-commerce, atas usaha organisasi mahasiswa. Bahkan saya sudah berkali-kali mengajak mahasiswa bersama-sama bertamu ke UMKM, namun mereka masih enggan, alasannya tarif berlanggan internet masih mahal. Dari keterbatasan saya, ingin berkontribusi untuk pengembangan ilmu ekonomi digtal pada masyarakat UMKM disekitar kampus. Pada menjelang akhir tahun 2017, STT POMOSDA mengucurkan dana kegiatan pengabdian masyarakat desa bersama mahasiswa berhasil membuat perjanjian kerjasama dengan perangkat desa untuk membangun instalasi jaringan internet desa yang sangat murah, bahkan gratis. 

B.2. Berikan contoh nyata konsistensi dan target kerja yang Saudara tunjukkan dalam pengembangan keilmuan/keahlian.
Deskripsi:
9. Konsistensi:
Konsistensi sebagai cerminan dari keselarasan pikiran,  perkataan, keinginan dan  perbuatan, yang ketiga-tiganya wajib seiring dan sejalan. Hal yang paling menentukan adalah niat yang tulus dalam menjalani profesi sebagai dosen sekaligus anggota komunitas sosial masyarakat luas, bahkan sampai pada masalah kemashalatan peradaban dunia. 
Saya menyadari  bahwa menjadi dosen memiliki tanggung jawab moral yang besar, namun  profesi ini merupakan pekerjaan yang mulia. Saya selalu berupaya untuk berbuat sebaik-mungkin, baik dari segi akademis maupun norma atau etika bermasyarakat.
Sebagai dosen, pemenuhan Tridarma Perguruan Tinggi merupakan  kewajiban mutlak yang harus dipenuhi secara berkelanjutan. Pada bidang pendidikan, saya konsisten mengajar mata kuliah yang selaras dengan latar belakang pendidikan dan keahlian profesi sebagai pemgembang aplikasi web, serta rekam jejak pengalaman bekerja sebagai Programmer, yang saya sangat harapkan bisa tertular kepada mahasiswa. Pada bidang penelitian, saya konsisten untuk tetap berada pada ranah kepakaran ilmu Teknik Informatika yang diharapkan bisa berkontribusi bagi pengembangan ilmu yang menjadi kebutuhan masyarakat dan pemerintah. Pada bidang pengabdian masyarakat, saya berusaha setiap semester ikut serta sebagai perwakilan manajemen institusi. Kegiatan tersebut rutin dilakukan untuk memastikan program tetap, berkelanjutan. Objek pengabdian adalah desa binaan STT POMOSDA dalam menerapkan teknologi informasi khusunya ketersediaan infrastruktur akses internet mayarakat desa.
10. Target kerja:
Capaian sasaran kegiatan Tri Darma Perguruan Tinggi merupakan  kewajiban mutlak yang harus dipenuhi setiap dosen, sesuai yang tertulis dalam dokumen kontrak beban kerja dosen (BKD). Oleh sebab itu, saya berupaya untuk memenuhinya secara konsisten, dan hasilnya sebagian besar sukses (berada pada kisaran 75-85 %). Saya konsisten tetap mengajar hanya 3 matakuliah persemester. Disamping itu saya tetap dipercaya sebaga manajemen institusi yaitu Puket Akademik, dua periode, dan sebelumnya pernah menjadi Ketua institusi juga dua periode. Untuk mandapatkan nilai sempurna hampir mustahil untuk mencapainya. Saya rasa sangat langka jika ada dosen yang selalu mampu memenuhi target BKD tanpa pengecualian. Pada bidang penelitian, saya rasanya ada di level mediocore. Kegiatan penelitian yang selama ini saya lakukan rata-rata sekitar dua 2 tahun sekali untuk menerbitkan satu dokumen karya penelitian. Dalam hal kegiatan penelitian saya termasuk sering melibatkan mahasiswa sebagai co-author, khususnya mahasiswa menjelang tugas akhir. Pada bidang pengabdian masyarakat, mulai tahun 2007 saya rutin ikut serta membawa staf dan beberapa mahasiswa menemui masyarakat, sebagai perwakilan manajemen institusi, dan paling tidak setiap menjelang awal semester harus beranjansana kepada tetua desa. Kegiatan ini dijaga keberlang-sungannya untuk memastikan bahwa masyakat dan STT POMOSDA saling membutuhkan. Setiap tahun ada acara bersih-bersih desa untuk sukuran panen dengan kirab model dengan tari-tarian. 

Pengabdian kepada Masyarakat
B.3. Berikan contoh nyata penerapan ilmu/keahlian Saudara dalam berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Deskripsikan dampak perubahan dan dukungan masyarakat terhadap kegiatan tersebut !

Deskripsi:
11. Kegiatan PKM:
Pengabdian kepada masyarakat adalah misi yang mulia dari tridarma seorang dosen. Program pemberdayaan masyarakat desa STT POMOSDA, dimulai tahun 2004 silam. Secara rutin dilakukan karena mereka adalah masyarakat binaan. Pada saat itu Institusi kami menjadi pendamping sekaligus pemantau aktifitas penyerapan  dana bergulir untuk komunitas perajin Bata, Genteng dan Gerabah yang dikucurkan Pemerintah melalui Bank Indonesia, Kediri. Saya rutin ikut serta membawa staf dan beberapa mahasiswa menemui komunitas masyarakat binaan STT POMOSDA, di atas sebagai perwakilan manajemen institusi, dan paling tidak setiap menjelang awal semester harus menemui komunitas masyarakat binaan. Kegiatan ini dijaga keberlangsungannya untuk memastikan bahwa program ini dapat memberikan manfaat kepada komunitas masyarakat binaan. 
Pada tahun 2013 kami menjadi pendamping petani yang memiliki tanah tidak lebih dari ¼ ha. Komoditas tanamannya adalah padi, jagung dan sayuran. Sampai saat ini mereka tetap membutuhkan bantuan teknis, khususnya manajemen keuangan, dimana mereka sebelumnya bergantung pada rentenir lokal. 
Tahun 2017, dari banyaknya keterbatasan, saya ingin berkontribusi untuk pengembangan ilmu ekonomi digtal pada masyarakat UMKM disekitar kampus. Bersama dengan mahasiswa, kami malah sudah berhasil membuat perjanjian kerjasama dengan perangkat desa untuk membangun instalasi jaringan internet desa yang sangat murah, bahkan gratis. Hal itu bisa cepat berhasil karena ada dana institusi yang dikucurkan untuk membangun akses internet. Kegiatan ini satu paket dengan program pelatihan  usaha UMKM untuk mengunakan toko digital, dengan Plat form e-commerce gratisan. 
12. Dampak Perubahan:
Semua kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat akan mempunyai dampak yang signifikan, banyak diantara masyarakat yang mengucapkan terimakasih atas kepedulian institusi perguruan tinggi untuk membantu dan membimbing warga terutama dalam hal bidang ekonomi. Banyak perubahan yang dapat dilihat dari buah pengabdian pada masyarakat yang telah selenggarakan. Salah satu yang masih baru adalah bantuan instalasi akses internet desa, yang mampu mendukung perangkat desa membuat laporan dan kemudahan diskusi di media sosial, termasuk tutorial pembuatan dokumen desa, yang biasanya selalu diperbaharui dari pusat.
Pelan tapi pasti, masyarakat desa mulai belajar banyak dari Youtube untuk membuat sendiri perkakas pertanian dari rongsokan mesin-mesin tua, demikian juga kincir untuk mengairi sawah, semua belajar mudah via Youtube.
Masyarakat juga sadar bahwa kedatangan santri dan mahasiswa akan menjadi konsumen desa sehingga pertumbuhan ekonomnya tumbuh signifikan dari waktu ke waktu.
Kepala desa di sana sampai meminta kami agar rutin melakukan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini tiap tahunnya di desa mereka, karena mereka telah melihat dan merasakan manfaat yang sangat signifikan bagi masyarakat desa mereka. Semoga kegiatan seperti ini dapat terus berkelanjutan dan dapat meluas ke daerah daerah lain, sehingga lebih meratakan pengetahuan dan keahlian masyarakat lokal dan sekitarnya.

13. Dukungan Masyarakat:
Program kegiatan pengabdian masyarakat selalu di sambut baik oleh tokoh-tokoh setempat, khususnya kepala desa. Sejak pemerintah membuat program dana desa, kepala desa mendatangi institusi kami untuk mempekerjakan beberapa mahasiswa senior untuk melatih program manajemen anggaran dan sistem pelaporannya, sesuai dengan arahan dan SOP pemerintah. Beberapa mahasiswa kami malah jadi admin pelaporan penyerapan anggaran (honorer). Keberadaan akses internet gratis disekitar desa benar-benar bermanfaat, juga sering digunakan komunitas masyarkat umumnya. Keberadaan  kampus disekitar desa yang mayoritas petani dan pedagang kecil juga bisa meningkatkan pendapatan dari aktifitas penyediaan jajan dan makanan sehari-hari yang di komsumsi sebagian mahasiswa sekaligus santri pondok pesantren. Pertumbuhan ekonomi penduduk sekitar kampus dari tahun 2001 – 2018, nyata bertumbuh minimal sama dengan pertumbuhan ekonomi nasional. Keberadaan kampus sangat di dukung pemerintah setempat, demikian juga tokoh masyarakat desa. Semoga kegiatan seperti ini dapat terus berkelanjutan dan dapat meluas ke daerah daerah lain, sehingga lebih dapat meratakan pengetahuan dan keahlian para penduduk masyarakat daerah Nganjuk dan sekitarnya.

B.4. Berikan contoh nyata kemampuan berkomunikasi dan kerjasama yang Saudara tunjukkan dalam pengabdian kepada masyarakat.

Deskripsi:
14. Kemampuan berkomunikasi:
Sebagai pengelola perguruan tinggi, saya tentunya sering menerima tamu dan juga bertamu kepada kolega, khususnya Kopertis-7. Walaupun sudah banyak plat form media sosial, namun bagi saya bertatap muka atau bertamu mengingatkan diri bahwa kita adalah manusia. Biasanya dalam lobi-lobi penting kerja-sama dengan sesama perguruan tinggi bukan saja menawarkan keuntungan, namun memperluas dukungan kolega yang saling menguatkan hubungan, termasuk peluang pertukaran dosen, atau seminar ilmiah besama bahkan antar kegiatan mahasiswa dalam pengabdian masyrakat. 
Sekalipun plat form media sosial memudahkan aktfitas, namun sebagai mahluk sosial rasanya seperti bermain-main. Komunikasi antar lembaga  tetap saja dengan surat resmi, agar di arsipkan. Menurut saya berkomunikasi bukan saja sekedar bertutur kata yang biasanya, melainkan juga berperan sebagai diplomasi sekaligus juru runding yang baik. Sebagai dosen di tuntut juga untuk mampu melakukan kerjasama dengan masyarakat. Saya kadang membuat materi dalam format ppt, dan kadang video untuk memaparkan usulan program pengabdian masyakat.
Pendekatan sosial budaya dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang selama ini saya jalankan lebih cair tidak ada upacara besar, ibu-ibu dan anak–anak bisa merasakan kehadiran dosen dan mahasiswa di desa mereka.

15. Kemampuan kerjasama:
Sebagai dosen wajib hukumnya untuk mampu bekerja duet sebagai partner, demikian juga dalam satu tim work. Mulai dari memberikan kuliah rutin ataupun penelitian dan pengabdian, selalu ada model kerja sama antar dosen untuk menjalankan rutinitas tugas, sebagai partner atau tandem. Bekerja bersama tim dalam misi apapun akan lebih efektif hasilnya. Selain itu saya juga biasa bekerja dengan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian masyarakat. Kegiatan perguruan tinggi yang melibatkan masyarakat luas dikelola dengan baik, dan saya mengedepankan kearifan lokal. Untuk inisiasi rencana pengabdian masyarakat dibentuk panitia survei, yang akan memastikan alokasi sumberdaya dan memastikan bahwa masyarakat benar-benar membutuhkannya.  
Saya juga mendahulukan kepentingan masyarakat dari pada diri sendiri. Jangan pernah melakukan pengabdian yang sekiranya tidak benar-benar diperlukan oleh masyakat. Supaya benar-benar bisa dirasakan manfaatnya oleh masyarakat banyak.
Oleh sebab itu juga memastikan program yang dimaksud sudah disepakati oleh perangkat desa bersama tetua desa. Setelah itu STT POMOSDA bersama perangkat Desa membetuk panitia penghubung, yang bertanggung jawab kepada kepala Desa.


  Manajemen/Pengelolaan Institusi

B.5. Berikan contoh nyata kontribusi Saudara sebagai dosen, berupa pemikiran untuk meningkatkan kualitas manajemen/pengelolaan institusi (universitas, fakultas, jurusan, laboratorium, manajemen sistem informasi akademik, dll),implementasi kegiatan, dan bagaimana dukungan institusi terhadap kegiatan tersebut.
Deskripsi:

16. Implementasi kegiatan dari usulan/pemikiran:
Saat ketua Yayasan menugasi saya untuk membantu beliau menyusun dokumen Rencana Strategis STT POMOSDA 2001-2005, sebagai dosen pendatang baru di Nganjuk, saya berpikir bahwa akan ada mission impossible berat buat saya. Kemudian saya diusulkan sebagai pimpinan perguruan dalam sidang senat, dan disetujui semua anggota senat. Pada periode kedua kalinya (2005 – 2009) saya kembali dipercaya oleh Yayasan sebagai pimpinan perguruan tinggi 2 periode, dari pengalaman mengelola manajemen kebijakan perguruan tinggi, saya bisa belajar banyak dari kompleksnya persoalan mulai dari yang ringan sampai yang sangat rumit. Sebagai eksekutor kebjakan saya tidak selalu mulus mengimplentasikan kebijakan. Hal yang paling berat adalah kapatuhan terhadap kebijakan, dimana tidak semua dosen dan pegawai taat aturan. Kebijakan direvisi dengan memunculkan reward dan punishment. Keterbatasan jumlah dosen yang menjadi penyebab utama dikala itu. Untuk diketahui, kami berada di daerah pedesaan 30 km dari Ibu Kota Kabupaten Nganjuk. Saat awal beroperasi sebagian besar dosen didatangkan dari Surabaya, Malang dan Jakarta. Pada masa itu sebagai pimpinan perguruan tinggi harus berjibaku menyusun semua dokumen  manajeman akademik, kurikulum, SDM dan keuangan. Pada 2007, saya membentuk task force terdiri dari 4 dosen, termasuk saya untuk membuat dokumem mutu Akademik. 

17. Dukungan institusi:
Apapun yang dilakukan oleh dosen akan selalu didukung oleh manajemen selama itu memiliki kontribusi yang positif pada pengembangan mutu institusi. Saya sangat merasakan dukungan dari seluruh manajamen Yayasan dan pengelola pondok pesantren moderen POMOSDA dalam semua aspek kegiatan pendidikan. Walaupun kampus kami sederhana, namun fasilitas kuliah sudah lumayan dilengkapi dengan AC dan Projektor Digital. Laboratorium Pemroggraman yang sejak awal sudah dilengkapi dengan AC dan Projektor Digital. Fasilitas akademik yang juga sangat penting adalah perpustakaan. Pertama dibangun bersamaan dengan Laboratorium. Namun perputakaan sudah jarang dikunjungi mahasiswa dan dosen. Saat ini fungsi perpustakaan diambil alih oleh membanjirnya model kuliah daring yang mudah dimanfaatkan oleh mahasiswa maupun dosen, selain itu selalu update. Kemudahan akses koleksi buku sudah dalam bentuk digital, jumlahnya lebih dari 20 ribu buku dalam format PDF, sebagian besar terbitan tahun 2003 – 2016. Sayangnya mayoritas  dalam bahasa Inggris, dimana mahasiswa banyak terkendala bahasa asing. 
Dalam hal pengembangan SDM, STT POMOSDA telah memberikan beasiswa S-2 untuk 8 dosen dan calon dosen (2015-2018). Jika ada dosen yang ingin melanjutkan studi untuk program S-3, sudah disiapkan anggaran untuk dua orang dosen yang belum berumur lebih dari 41 tahun.

B.6. Berikan contoh nyata kendali diri, tanggungjawab, dan keteguhan pada prinsip yang Saudara tunjukkan sebagai dosen dalam implementasi manajemen/pengelolaan institusi.

Deskripsi:
18. Kendali diri:
Sebagai dosen adalah lumrah kalau sesekali kita tanpa sengaja mengecewakan atasan sejawat ataupun mahasiswa, demikian juga sebaliknya. Pertama kendali aturan yang baku dan sudah disepakati bersama dan sudah sering disosilisasikan serara luas. Dimana semua pihak sudah sama-sama memahami. Kedua pendekatan sosial kekeluargaan, layaknya struktur keluarga. Sebagai pengelola institusi saya lebih nyaman sebagai seorang pembelajar yang ingin tahu apa saja agar mengenali semua dosen dan staf pendukung, juga mahasiswa dalam kelas. Saya akhirnya lebih bisa mengendalikan diri dalam berbagai situasi dan kondisi yang memicu adrenalin hingga lebih waspada pada gejala akan munculnya konflik. Sebagai perguruan tinggi yang masih kecil dengan populasi total dosen kurang dari 15 dosen tetap, serta total populasi mahasiwa dibawah 200, sangat lumrah jika relatif jarang terjadi koflik. Pada tahun 2017 jumlah mahasiswa Teknik Informatika secara total 73 mahasiswa. Kondisi ini memprihatinkan dan merupakan tantangan untuk bisa meningkatkan kembali jumlah dan mutu mahasiswa baru. Saya berusaha meluangkan waktu yang relatif luang untuk menyusun strategi, mencari calon-calon mahasiswa yang lebih berkualitas. 



19. Tanggungjawab:
Saya bersama-sama dengan seluruh dosen dan segenap civitas bekerja keras agar institusi lebih bisa berkembang dari waktu ke waktu secara konsisten. Ketatnya kompetisi persaingan antar perguruan tinggi harus menjadi pemicu berkembangnya kreatifitas dosen dan mahasiswa serta segenap staf untuk perkembangan kualitas STT POMOSDA.
Saya yakin ketatnya persaingan akan menghasilkan energi kreatif bisa berpacu lebih capat dari waktu ke waktu. Demikian juga untuk membiasakan peka terhadap tantangan dan ancaman disekitar lingkungan institusi. 
Tahun ini (Juli, 2018) akan menjadi ujian semua dosen dan mahasiswa Teknik Informatika berkaitan dengan jatuh tempo-nya re-akreditasi Program Studi. Semua sumber daya dipusatkan untuk mendukung persiapan awal untuk memastikan semua pihak yang terlibat sudah sangat memahami tugas dan tanggung jawab masing-masing. Upaya keras harus dikerahkan untuk mengawal proses persiapan re-akreditasi. Sebagai pengelola institusi bersama manajemen Program Studi, saya sadar sepenuhnya kalau tanpa dukungan seluruh dosen, mahasiswa beserta semua staf, akan menjadi ‘mission possble’. Saya berharap bahwa semua proses ini mudah-mudahan selesai lebih cepat. 
 
20. Keteguhan pada prinsip:
Dalam hal prinsip saya punya keteguhan menjalankan panduan dan aturan baku yang sudah disepakati bersama dalam suatu organisasi. Sebagai seorang dosen saya berusaha keras untuk melaksanakan semua tugas yang menjadi kewajiban rutin sehari-hari.   
Sebagai pimpinan institusi saya menegakan disiplin kerja sesuai aturan yang sudah disepakati bersama. Saya selalu berusaha untuk menjalankan semua kontrak perkuliahan bersama mahasiswa, tidak ada diskriminasi, atau pilih kasih, semua perlakuan yang sama. Hal ini sangat membantu saya dalam membentuk kebiasaan agar mahasiswa menjadi pribadi yang disiplin dan bertanggung jawab. Saya juga mempunyai prinsip untuk selalu menjadi yang lebih baik dari kemarin. Kata sejawat, mahasiswa mengenal saya sebagai pribadi yang kommit dan taat azas.
Prinsip peningkatan kualitas hidup khususnya keluarga. Sebagai dosen saya melihat sejawat, mahasiswa dan staf sebagai anggota keluarga besar. Bagi saya etika lebih ampuh menyelesaikan masalah dalam konflik antar komunitas sesama institusi. 
Setiap organisasi memiliki ruang toleransi yang skalanya tidak selalu sama. Dalam menjalankan misi penegakkan kedisiplinan tidak boleh ada toleransi sekecil apapun.



C. Peningkatan Kualitas Kegiatan Mahasiswa

C.1. Berikan contoh nyata peran Saudara sebagai dosen, baik berupa kegiatan maupun pemikiran dalam meningkatkan kualitas kegiatan mahasiswa dan bagaimana dukungan institusi dalam implementasinya.

Deskripsi:
21. Peran:
Bagi saya, mahasiswa merupakan bagian yang diutamakan kepentinganya dalam kampus kususnya. Penyelenggaraan kegiatan mahasiswa khususnya yang meningkatkan kreatifitas serta softskill telah dikelola oleh segenap civitas, termasuk saya sebagai dosen. Kegiatan mahasiswa dalam kompetisi antar PTS pada tingkat kopertis 7 sudah pernah menjadi juara satu pemenang lomba membaca Kitab Al-Quran. Demikian juga dengan lomba debat bahasa Inggris sebagai pemenang harapan 2. Dalam kedua prestasi mahasiswa saya yang mendampingi sebagai Wakil Ketua Institusi.
Kampus kami adalah pondok pesantren yang memiliki fasilitas arena olahraga, balairung dan panggung seni, sehingga seluruh civitas kami menggunakan arena yang sama. Ada grup badminton, tenis meja dan Futsal anggotanya dosen, pegawai dan mahasiswa. Demikian pula dengan kegiatan religi, seni dan budaya, berbaur dalam kelompok yang dikelola oleh sebagian besar mahasiswa. Saya sendiri adalah anggota badminton, dan saya anggota tertua.(55 tahun). Sebagai salah satu  perguruan tinggi yang bernaung dalam pondok  pesantren, menjadikan  pemukiman dosen dan sebagian besar mahasiswa juga sebagai santri, tentunya berada dalam satu naungan yaitu pondok pesantren. Kegiatan dosen bukan semata profesinya bertridarma, namun menjalani menjlani kehidupan sosial dan kewajiban yang sakral sebagai hamba Tuhan. Dalam pondok kami, mahasiswa dan dosen bersama-sama mengelola kebun sayur dengan metode vertikultur, serta kolam ikan untuk komsumsi.
Di dalam pondok sebagian mahasiswa senior juga bertugas menjadi wali kamar santri SMA, layaknya sebagai kakak. Sebagai manajemen institusi, tentulah direncanakan untuk mengembangkan soft skill mahasiswa.

22. Implementasi peran:
Sebagai dosen sekaligus manajemen institusi, berupaya membuat mahasiswa bisa mencari dan mengelola kegiatan yang bisa bermanfaat pada mahasiswa maupun masyarakat kampus umumnya. Kegiatan yang saya lakukan semata-mata terpicu dari kecintaan saya terhadap pekerjaan saya. Hal inilah yang membuat saya selalu termotivasi selalu ingin melakukan yang terbaik untuk mahasiswa dan segenap civitas. Dalam hal kegiatan kemahasiswaan di dalam kampus, manajemen menyediakan fasilitas berkreasi mengembangkan bakat dan potensinya. Jajaran manajemen STT POMOSDA mengeluarkan surat edaran tentang aktifitas seluruh civitas khususnya hari sabtu, sehingga  tidak akan ada jadwal aktifitas kuliah. Hari Sabtu dan Minggu di khususkan untuk kegiatan olah raga dan kesenian untuk semua civitas kampus, disebut juga hari-hari keluarga. Malam minggu untuk pagelaran seni dan musik dan jajanan khas nasi pecel dan tumpang. Arena malam Minggu akhirnya di tutup jam 11.45.
Kadang saya ikut juga bermain musik dengan beberapa mahasiswa dan sejawat dosen.
Penyelenggaraan kegiatan mahasiswa khususnya yang meningkatkan kreatifitas serta softskill telah lama dikelola oleh segenap civitas, termasuk saya sebagai dosen.

C.2. Berikan contoh nyata interaksi yang Saudara tunjukkan dalam peningkatan kualitas kegiatan mahasiswa dan manfaat kegiatan baik bagi mahasiswa institusi Saudara, maupun pihak lain yang terlibat. 
Deskripsi:
23. Interaksi dengan mahasiswa:
Saya adalah sosok dosen yang mudah bergaul, jadi bagi saya untuk berinteraksi dengan mahasiswa dari ragam etnis, suku dan budaya, juga sudah biasa. Diluar kelas saya terbiasa meluangkan waktu untuk sharing dengan beberapa mahasiswa. Perbincangan ringan umumnya berita yang viral didunia maya. Kadang juga bicara perkembangan produk IT yang makin canggih. Beberapa bulan lalu interface khusus untuk penyandang Tuna Rungu hingga seolah bisa bicara normal.
Penyelenggaraan kegiatan mahasiswa khususnya yang meningkatkan kreatifitas serta softskill telah dikelola oleh segenap civitas, termasuk saya sebagai dosen sekaligus manajemen institusi. Dimedia sosial kadang juga berinteraksi dengan memberikan like atau komentar issue teknologi yang sedang trend. Mahasiswa juga sangat aktif sebagai pengelola asrama, yang menyatu dalam pondok pesantren. Dan pasti juga melibatkan sebagian besar dosen yang bermukim di pondok pesantren. Dalam hal kegiatan ekstra kurikuler mahasiswa, sebagai dosen, saya kadang ikut sebagai penyemangat mendukung mereka beraktifitas, utamanya olah raga dan seni. Demikian juga untuk kegiatan hari besar ke agamaan, seperti  Idul Fitri dan Idul Qurban, selalu melibatkan mahasiswa sebagai panitia bersama dosen dan karyawan.

24. Manfaat kegiatan:
Interaksi mahasiswa dan dosen diluar kuliah lumrah terjadi secara alamiah. Hal tersebut akan memberikan dampak positif juga di dalam proses perkuliahan, baik formal ataupun non formal. Kedekatan hubungan yang baik dengan mahasiswa bisa lebih akurat memberi nilai secara adil. Namun tidak semua dosen mau meluangkan waktunya untuk berbagi ilmu, pengalaman dengan mahasiswa. Sebagai dosen saya mengenal beberapa prestasi akademik mahasiswa, terutama mahasiswa senior, hal tersebut diketahaui melalui rekam-jejak tugas-tugas akademik. Demikian juga dengan prestasi kegiatan non akademik lainnya yang wajib saya apresiasi. Kegiatan kemahasiswaan di utamakan untuk mengasah ketajaman bakat dan potensi mereka yang masih tersembunyi. Sengaja difasilitas secara rutin. Demikian pula dengan pengembangan potensi Softskill mahasiswa. Ada  juga mahasiswa difabel namun sangat percaya diri dan ahli dalam hal editing video. Beberapa mahasiswa saya seleksi untuk membantu saya mambuat aplikasi web, sekalian melatih trik membuat coding yang efisien dan irit sumber daya. Seleksi mahasiswa diperlukan untuk menunjukan bahwa siapapun yang serius mengasah ketrampilan dirinya mudah mendapatkan hasil dari keringat kita sendiri.
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	STMIK INDONESIA/Tek. Komputer
	 1999/Genap

	
	  Elektronika Dasar
	   S-1
	STMIK INDONESIA/Tek. Komputer
	 1999/Genap

	
	  Jaringan Komputer
	   S-1
	STMIK INDONESIA/Tek. Komputer
	 1999/Ganjil

	
	  Instalasi Fasilitas Komputer
	   S-1
	STMIK INDONESIA/Tek. Komputer
	 1999/Ganjil

	
	  Rangkaian Digital 
	   S-1
	STMIK INDONESIA/Tek. Komputer
	 2000/Genap

	
	  Elektronika Dasar
	   S-1
	STMIK INDONESIA/Tek. Komputer
	 2000/Genap

	
	  Konsep Teknologi	   	STMIK INDONESIA/Tek. Komputer	 2000/Genap
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2001/Ganjil

	
	  Algoritma Pemrograman-1 Komputer PemPemrograman11111na
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2002/Genap

	
	  Konsep Teknologi
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2002/Ganjil

	
	  Algoritma Pemrograman-1 Komputer PemPemrograman11111na
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2003/Genap

	
	  Konsep Teknologi
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2003/Ganjil

	
	  Algoritma Pemrograman-1 Komputer PemPemrograman11111na
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2004/Genap

	
	  Konsep Teknologi
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2004/Ganjil

	
	  Algoritma Pemrograman-1 Komputer PemPemrograman11111na
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2005/Genap

	
	  Algoritma Pemrograman-2
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2005/Ganjil

	
	  Algoritma dan Struktur Data
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika	 2005/Genap
	 2005/Genap

	
	  Sistem Digital
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika	 2005/Ganjil
	 2005/Ganjil

	
	  Algoritma Pemrograman-1 Komputer PemPemrograman11111na
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2006/Genap

	
	  Algoritma Pemrograman-2
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2006/Ganjil

	
	  Algoritma dan Struktur Data
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2006/Genap

	
	  Sistem Digital
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2006/Ganjil

	
	  Algoritma Pemrograman-1 Komputer PemPemrograman11111na
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2007/Genap

	
	  Algoritma Pemrograman-2
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2007/Ganjil

	
	  Algoritma dan Struktur Data
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2007/Genap

	
	  Sistem Digital
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2007/Ganjil

	
	  Organisasi Komputer
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika	 2010/Genap
STT POMOSDA/Tek.Informatika	 2010/Ganjil
	 2008/Genap

	
	  Arsitektur Komupter
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2008/Ganjil

	
	  Algoritma Pemrograman-1 Komputer PemPemrograman11111na
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2008/Genap

	
	  Algoritma Pemrograman-2
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2008/Ganjil

	
	  Algoritma dan Struktur Data
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2008/Genap

	
	  Sistem Digital
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2008/Ganjil

	PENGALAMAN MENGAJAR

	
Mata Kuliah
	Program Pendidikan
	Institusi/Jurusan/Program
Studi
	Sem/Tahun
Akademik.

	  Organisasi Komputer
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika	 2010/Genap
STT POMOSDA/Tek.Informatika	 2010/Ganjil
	 2009/Genap

	  Arsitektur Komupter
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2009/Ganjil

	  Algoritma Pemrograman-1 Komputer PemPemrograman11111na
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2009/Genap

	  Algoritma Pemrograman-2
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2009/Ganjil

	  Algoritma dan Struktur Data
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2009/Genap

	  Sistem Digital
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2009/Ganjil

	  Organisasi Komputer
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika	 2010/Genap
STT POMOSDA/Tek.Informatika	 2010/Ganjil
	 2010/Genap

	  Arsitektur Komupter
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2010/Ganjil

	  Algoritma Pemrograman-1 Komputer PemPemrograman11111na
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2010/Genap

	  Algoritma Pemrograman-2
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2010/Ganjil

	  Algoritma dan Struktur Data
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2010/Genap

	  Sistem Digital
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2010/Ganjil

	  Organisasi Komputer
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika	 2010/Genap
STT POMOSDA/Tek.Informatika	 2010/Ganjil
	 2011/Genap

	  Arsitektur Komupter
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2011/Ganjil

	  Algoritma Pemrograman-1 Komputer PemPemrograman11111na
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2011/Genap

	  Algoritma Pemrograman-2
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2011/Ganjil

	  Algoritma dan Struktur Data
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2011/Genap

	  Sistem Digital
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2011/Ganjil

	  Organisasi Komputer
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika	 2010/Genap
STT POMOSDA/Tek.Informatika	 2010/Ganjil
	 2012/Genap

	  Arsitektur Komupter
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2012/Ganjil

	  Algoritma Pemrograman-1 Komputer PemPemrograman11111na
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2012/Genap

	  Algoritma Pemrograman-2
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2012/Ganjil

	  Algoritma dan Struktur Data
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2012/Genap

	  Sistem Digital
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2012/Ganjil

	  Organisasi Komputer
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika	 2010/Genap
STT POMOSDA/Tek.Informatika	 2010/Ganjil
	 2013/Genap

	  Arsitektur Komupter
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2013/Ganjil

	  Algoritma Pemrograman-1 Komputer PemPemrograman11111na
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2013/Genap

	  Algoritma Pemrograman-2
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2013/Ganjil

	  Algoritma dan Struktur Data
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2013/Genap

	  Sistem Digital
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2013/Ganjil

	  Organisasi Komputer
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika	 2010/Genap
STT POMOSDA/Tek.Informatika	 2010/Ganjil
	 2014/Genap

	  Arsitektur Komupter
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2014/Ganjil

	  Algoritma Pemrograman-1 Komputer PemPemrograman11111na
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2014/Genap

	  Algoritma Pemrograman-2
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2014/Ganjil

	  Algoritma dan Struktur Data
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2014/Genap

	  Sistem Digital
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2014/Ganjil

	  Organisasi Komputer
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika	 2010/Genap
STT POMOSDA/Tek.Informatika	 2010/Ganjil
	 2015/Genap

	  Arsitektur Komupter
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2015/Ganjil

	  Algoritma Pemrograman-1 Komputer PemPemrograman11111na
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2015/Genap

	  Algoritma Pemrograman-2
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2015/Ganjil

	  Algoritma dan Struktur Data
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2015/Genap

	  Sistem Digital
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2015/Ganjil

	  Organisasi Komputer
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2016/Genap

	  Arsitektur Komupter
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2016/Ganjil

	  Algoritma Pemrograman-1 Komputer PemPemrograman11111na
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2016/Genap

	  Algoritma Pemrograman-2
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2016/Ganjil

	  Algoritma dan Struktur Data
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2016/Genap

	PENGALAMAN MENGAJAR

	
Mata Kuliah
	Program Pendidikan
	Institusi/Jurusan/Program
Studi
	Sem/Tahun
Akademik.

	  Sistem Digital
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2016/Ganjil

	  Organisasi Komputer
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika	 2010/Genap
STT POMOSDA/Tek.Informatika	 2010/Ganjil
	 2017/Genap

	  Arsitektur Komupter
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2017/Ganjil

	  Algoritma Pemrograman-1 Komputer PemPemrograman11111na
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2017/Genap

	  Algoritma Pemrograman-2
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2017/Ganjil

	  Algoritma dan Struktur Data
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2017/Genap

	  Sistem Digital
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2017/Ganjil

	  Organisasi Komputer
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika	 2010/Genap
STT POMOSDA/Tek.Informatika	 2010/Ganjil
	 2018/Genap

	  Algoritma Pemrograman-1 Komputer PemPemrograman11111na
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2018/Genap

	  Algoritma dan Struktur Data Komputer PemPemrograman11111na
	   S-1
	STT POMOSDA/Tek.Informatika
	 2018/Genap

	
	
	
	

	
	
	
	


















































	PRODUK BAHAN AJAR

	
	
Mata Kuliah
	Program Pendidikan
	Jenis Bahan Ajar( cetak dan noncetak)
	Sem/Tahun Akademik.
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	




	PENGALAMAN PENELITIAN

	
	
Tahun
	
Judul Penelitian
	Ketua/anggota Tim
	Sumber Dana
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	



 	KARYA ILMIAH* 	

A.Buku/Bab Buku/Jurnal
	Tahun
	Judul
	Penerbit/Jurnal

	
	
	

	
	
	


*termasuk karya ilmiah dalam bidang ilmu pengetahuan/teknologi/seni/desain/olahraga

B. Makalah/Poster
	Tahun
	Judul
	Penyelenggara

	
	
	

	
	
	




C. Penyunting/Editor/Reviewer/Resensi
	Tahun
	Judul
	Penerbit/Jurnal

	
	
	

	
	
	





	KONFERENSI/SEMINAR/LOKAKARYA/SIMPOSIUM

	
	
Tahun
	
Judul Kegiatan
	
Penyelenggara
	Peranan sebagai
Panitia/ peserta/pembicara
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	



	KEGIATAN PROFESIONAL/PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

	
	Tahun
	Jenis/Nama Kegiatan
	Tempat
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



	JABATAN DALAM PENGELOLAAN INSTITUSI

	
	Peran/Jabatan
	Institusi( Univ,Fak,Jurusan,Lab,studio, Manajemen Sistem Informasi Akademik dll)
	Tahun ... s.d. ...
	

	
	 K. PRODI TEKNIK KOMPUTER 
	 STMIK INDONESIA Jakarta Barat (Grogol) 
	1996 s/d 2000
	

	
	 KETUA
	 SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI POMOSDA Nganjuk
	2001 s/d 2005
	

	
	 KETUA
	 SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI POMOSDA Nganjuk
	2005 s/d 2009
	

	
	 PUKET BID.AKADEMIK
	 SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI POMOSDA Nganjuk
	2013 s/d 2017
	

	
	 PUKET BID.AKADEMIK
	 SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI POMOSDA Nganjuk
	2017 s/d 2021
	




	PERAN DALAM KEGIATAN KEMAHASISWAAN

	
	Tahun
	Jenis /Nama Kegiatan
	Peran
	Tempat
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	




	PENGHARGAAN/PIAGAM

	
	Tahun
	Bentuk Penghargaan
	Pemberi
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



	ORGANISASI PROFESI/ILMIAH

	
	
Tahun
	
Jenis/ Nama Organisasi
	Jabatan/jenjang keanggotaan
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



Saya menyatakan bahwa semua keterangan dalam Curriculum Vitae ini adalah benar dan apabila terdapat kesalahan, saya bersedia mempertanggungjawabkannya.



......................., .................. 2018

Mengetahui	Yang menyatakan,
Dekan/Direktur/Ketua Jurusan



 (..................................................)	 ( MUHAMMAD PUDHAIL)

LAMPIRAN 6



PEDOMAN PEMBERIAN SKOR DESKRIPSI DIRI DOSEN




Pendahuluan

Lembar Deskripsi Diri Dosen merupakan salah satu instrumen yang digunakan dalam proses Serdos Dalam Jabatan sebagai bagian tidak terpisahkan dari Portofolio Dosen.

Lembar Deskripsi Diri Dosen digunakan sebagai alat bagi dosen untuk menjelaskan keunggulan atau kebanggaan pribadi seorang dosen atas prestasi dan atau kontribusi yang telah dilakukan dalam menjalankan karirnya sebagai dosen, khususnya berkenaan dengan pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi.

Lembar Deskripsi Diri Dosen berkenaan dengan prestasi dan kontribusi dosen dalam 4 (empat) kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian. Berbagai aspek yang  berkait dengan  keempat kompetensi  tersebut dinyatakan  dalam bentuk kegiatan pengajaran, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, manajemen pendidikan, dan pengelolaan mahasiswa.

Pernyataan dosen untuk setiap kegiatan dilakukan dalam bentuk esai, sehingga akan sangat unik dan berbeda dari satu dosen dengan dosen  yang lain. Dalam upaya untuk meningkatkan objektivitas penilaian terhadap pernyataan  dosen  tersebut, disusunlah panduan  penilaian  lembar deskripsi diri dosen ini.

Panduan Penilaian Lembar Deskripsi Diri dosen memberikan rambu-rambu penilaian kualitas untuk setiap kegiatan yang dilakukan dosen berkenaan dengan kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, serta untuk setiap aspek yang menggambarkan kinerja dosen dari sisi kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian.Rambu-rambu penilaian dibuat dalam bentuk “semantic differential” dengan satu (atau lebih) deskriptor untuk setiap kegiatan atau aspek, dilengkapi dengan nilai interval dari setiap deskriptor. Deskriptor terdiri dari satu pasang kata sifat yang saling berlawanan untuk mendeskripsikan sisi negatif atau positif dari sifat yang diterapkan. Nilai interval terdiri dari 1-7 di mana 1 berarti nilai paling rendah dan 7 berarti nilai paling tinggi. Apabila esai DYS dalam satu butir isian tidak ada isi (kosong), maka Asesor cukup mencentang pada butir K (Kosong). Jika esai deskripsi diri untuk suatu butir tertentu kurang dari 150 kata, skor tidak dapat maksimal.

Asesor diharapkan memberikan skor dengan memilih salah satu angka dari nilai interval yang tersedia untuk setiap deskriptor.

Contoh Pemberian Skor terhadap Deskripsi yang dibuat Dosen: Komponen	:  Pengembangan Kualitas Pembelajaran
Pernyataan Dosen             :

Dari hasil evaluasi terhadap proses pembelajaran yang saya lakukan selama ini, saya mulai menyadari bahwa mahasiswa saya mengalami kesulitan dalam memahami substansi perkuliahan yang saya berikan, ketika saya sajikan tanpa bantuan media visual. Saat itu saya belum memahami teknologi media dan saya mulai mempelajarinya. Saya bersyukur bahwa fasilitas kelas saat ini sudah jauh lebih baik, karena sebagian kelas sudah dilengkapi dengan komputer dan projektor LCD untuk memudahkan penyampaian materi kepada mahasiswa. Secara bertahap saya mulai menerapkan pemakaian media visual dalam perkuliahan, sehingga saya dapat memberi banyak ilustrasi dan melengkapi presentasi perkuliahan dengan animasi untuk memperjelas konsep, bahan, materi, proses terkait dengan bidang ilmu yang saya ajarkan. Ternyata kelas menjadi  lebih  bergairah  dan  hidup, serta mahasiswa lebih memahami materi yang saya berikan. Implikasi dari suasana pembelajaran itu, tampak dari prestasi mahasiswa yang meningkat jika dilihat dari sebaran nilai ujian dan membaiknya kualitas tugas mahasiswa. Sekarang, semakin banyak dosen di universitas saya yang mengikuti pendekatan pembelajaran seperti ini --------------------------------------------------------------------------------------------------------
---- dst

1. USAHA KREATIF
rendah	tinggi

K
1	7

	Rendah
	Tinggi

	Tidak melakukan usaha untuk perubahan dan perbaikan dalam
berbagai aspek pelaksanaan pembelajaran.
	Melakukan berbagai usaha untuk perubahan dan perbaikan dalam berbagai aspek pelaksanaan pembelajaran sehingga
memiliki beragam ide baru yang unik dan khas



2. DAMPAK PERUBAHAN
buruk	baik

1	7	K


	Buruk
	Baik

	Melakukan usaha namun tidak
berdampak pada kualitas pembelajaran, namun tidak konstruktif
	Melakukan berbagai perubahan dan besar dampaknya
terhadap proses pembelajaran untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas pembelajaran, misalnya menggunakan metode pembelajaran baru, mencoba beragam media, menyediakan bahan ajar baru, mengubah strategi penilaian hasil belajar mahasiswa yang bersifat sangat konstruktif


Setelah skor terhadap semua deskriptor diperoleh, maka skor-skor tersebut dijumlahkan menjadi satu
untuk memperoleh nilai akhir (kuantitatif) dari Deskripsi Diri Dosen.

RAMBU-RAMBU SKOR



	A.
	Pengembangan Kualitas Pembelajaran

	A.1.
	Berikan contoh nyata semuausaha kreatif yang telah atau sedang Saudara lakukan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran; dan jelaskan dampaknya!




1. USAHA KREATIF

rendah	tinggi
K
1	7



	Rendah
	Tinggi

	Tidak mampu melihatdan melaksanakan
berbagai peluang untuk perubahan dan perbaikan dalam berbagai aspek pelaksanaan pembelajaran.
	Mampu melihat dan melaksanakan berbagai peluang
untuk perubahan dan perbaikan dalam berbagai aspek pelaksanaan pembelajaran sehingga memiliki beragam ide baru yang unik dan khas, misalnya menggunakan metode pembelajaran baru, mencoba beragam media, menyediakan bahan ajar baru, mengubah strategi penilaian hasil belajar dll




2. DAMPAK PERUBAHAN

buruk	baik
K
1	7



	Buruk
	Baik

	Tidak menunjukkan perubahan yang nyata
dan konstruktif dalam upaya meningkatkan dan mengembangkan kualitas pembelajaran.
	Menunjukkan perubahan yang nyata dan konstruktif
dalam proses pembelajaran sehingga kualitas pembelajaran meningkat, antara lain ditunjukkan dengan aktivitas belajar mahasiswa meningkat, produktivitas karya mahasiswa dalam kuliah meningkat, dan prestasi belajar meningkat



	A.
	Pengembangan Kualitas Pembelajaran

	A.2.
	Berikan contoh nyata kedisiplinan, keteladanan, dan penyikapan terhadap kritik yang Saudara
tunjukkan dalam pelaksanaan pembelajaran.




3. DISIPLIN

rendah	tinggi	K

1	7


	Rendah
	Tinggi

	Kurang patuh dan taat pada aturan dan tata tertib dalam bekerja sebagai dosen pada
berbagai situasi dan kondisi pelaksanaan pembelajaran
	Patuh dan taat pada aturan dan tata tertib dalam bekerja sebagai dosen pada berbagai situasi dan kondisi
pelaksanaan pembelajaran




4. KETELADANAN

rendah	tinggi
K
1	7



	Rendah
	Tinggi

	Tidak dapat dijadikan contoh yang baik dalam bersikap dan berperilaku
	Mampu menjadi contoh yang baik dalam bersikap dan berperilaku bagi orang-orang di sekitarnya; menjadi
sumber inspirasi, tempat bertanya dan meminta nasihat bagi masyarakat  kampus




5. KETERBUKAAN TERHADAP KRITIK

tertutup	terbuka
K
1	7


	tertutup
	terbuka

	Bersikap reaktif terhadap kritik, saran, dan
pendapat yang berbeda
	Mampu menyikapi dan menghadapi kritik, saran, dan
pendapat orang lain yang berbeda dengan yang baik dan sopan



	
B.
	Pengembangan Keilmuan/Keahlian

	B.1.
	Sebutkan produk karya-karya ilmiah (buku, artikel, paten, dll) yang telah Saudara hasilkan dan
pihak yang mempublikasikannya. Bagaimana makna dankegunaannya dalam pengembangan keilmuan. Jelaskan bila karya tersebut memiliki nilai inovatif




6. PUBLIKASI KARYA ILMIAH
rendah	tinggi
K
1	7



	Rendah
	Tinggi

	Hanya satu karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal lokal tidak terakreditasi dalam lingkup
Perguruan Tinggi sendiri
	Karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal internasional bereputasi.



Keterangan:
	Publikasi Karya Ilmiah
	Kategori
	Bukti Fisik yang Diunggah

	a. Jurnal ilmiah
1. Internasional
2. Nasional terakreditasi
3. Tidak terakreditasi
4. Lokal
	
A B D F
	1. Cover/Dewan Redaksi/Editor
2. Naskah Lengkap/Artikel

	b.   Seminar
	
	

	1. Disajikan
a. Internasional
b. Nasional
	
C D
	1. Sertifikat
2. Naskah Lengkap/Artikel

	3. Poster tingkat
a. Internasional
b. Nasional
	
D E
	1. Sertifikat
2. Foto Poster



	Skor
	Deskripsi

	7
	Sekurang-kurangnya mempunyai satu (1) kategori A atau sekurang-kurangnya mempunyai
satu (1) kategori B ditambah satu (1) kategori C

	6
	Sekurang-kurangnya mempunyai satu (1) kategori B atau sekurang-kurangnya mempunyai
satu (1) kategori C ditambah satu (1) kategori D

	5
	Sekurang-kurangnya mempunyai satu (1) kategori C atau sekurang-kurangnya mempunyai
satu (1) kategori D ditambah satu (1) kategori E

	4
	Sekurang-kurangnya mempunyai satu (1) kategori D atau sekurang-kurangnya mempunyai
satu (1) kategori E ditambah satu (1) kategori F

	3
	Sekurang-kurangnya mempunyai satu (1) kategori E atau sekurang-kurangnya mempunyai
dua (2) kategori F

	2
	Sekurang-kurangnya mempunyai satu (1) kategori F

	K
	Sama sekali tidak mempunyai publikasi karya ilmiah, tidak lulus




	Rancangan dan Karya Seni Monumental/Seni
Pertunjukkan/Karya Sastra dengan pengakuan
	Kategori
	Bukti Fisik yang Diunggah

	1. Tingkat Internasional
2. Tingkat Nasional
3. Tingkat Regional/Propinsi
4. Tingkat Lokal/Kota
5. Tingkat Kelompok/Perguruan Tinggi
	A
B C D E
	1. Pertunjukkan Tari/Drama/Pakeliran dan
sejenisnya: Video (media pandang dengar)
2. Seni Lukis/ Patung/Kriya/Desain Grafis dan sejenisnya: Foto sesuai aslinya



	Skor
	Deskripsi

	7
	Sekurang-kurangnya mempunyai dua (2) kategori A atau sekurang-kurangnya mempunyai dua
(2) kategori B ditambah satu (1) kategori C

	6
	Sekurang-kurangnya mempunyai (1) kategori B atau sekurang-kurangnya mempunyai satu (1)
kategori C, atau sekurang-kurangnya satu (1) A ditambah satu (1) kategori D

	5
	Sekurang-kurangnya mempunyai satu (1) kategori B atau sekurang-kurangnya mempunyai
satu (1) kategori C ditambah satu (1) kategori D,

	4
	Sekurang-kurangnya mempunyai satu (1) kategori D atau sekurang-kurangnya mempunyai
dua (2) kategori E

	3
	Sekurang-kurangnya mempunyai satu (1) kategori C atau sekurang-kurangnya mempunyai
dua (2) kategori D

	K
	Tidak mempunyai karya seni/sastra sama sekali dan tidak lulus.




7. MAKNA DAN KEGUNAAN
negatif	positif

K
1	7


	Negatif
	Positif

	Tidak memberikan kontribusi pada
pengembangan keilmuan/keahlian
	Memberikan kontribusi yang sangat besar dan
signifikan pada pengembangan keilmuan/keahlian




8. USAHA INOVATIF
rendah	tinggi

K
1	7


	Rendah
	Tinggi

	Tidak menghasilkan gagasan baru bagi
pengembangan keilmuan/keahlian
	Menghasilkan gagasan baru bagi pengembangan
keilmuan/keahlian




	B.
	Pengembangan Keilmuan/Keahlian

	B.2.
	Berikan contoh nyata konsistensi dan target kerja yang Saudara tunjukkan dalam
pengembangan keilmuan/keahlian.



9. KONSISTENSI

rendah	tinggi

K
1	7


	Rendah
	Tinggi

	Tidak menjaga kesesuaian antara latar belakang
keilmuan dengan kegiatan pengembangan keilmuan yang dilakukan
	Memiliki kemampuan untuk menjaga kesesuaian
antara latar belakang keilmuan dengan kegiatan pengembangan keilmuan yang dilakukan




10. TARGET KERJA

kabur	jelas	K
1	7


	Kabur
	Jelas

	Tidak memiliki target kerja realistik untuk dicapai dalam bekerja dan rentang waktu yang
tidak tegas untuk mencapainya
	Memiliki target realistik untuk dicapai dalam bekerja dan rentang waktu yang tegas untuk mencapainya





	C.
	Pengabdian kepada Masyarakat

	C.1.
	Berikan contoh nyata penerapan ilmu/keahlian Saudara dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Diskripsikan dukungan masyarakat dan dampak perubahan dari kegiatan tersebut
!




11. IMPLEMENTASI KEGIATAN

acak-acakan	efektif

K
1	7


	acak-acakan
	efektif

	Implementasi kegiatan tidak terstruktur, tidak
terjadwal, dan sasaran tidak tercapai
	Implementasi kegiatan dilakukan secara terstruktur,
terjadwal, dan sasaran tercapai





12. PERUBAHAN

buruk	baik
K
1	7


	Buruk
	Baik

	Tidak membawa perubahan positif yang nyata
dalam kehidupan kelompok masyarakat
	Membawa perubahan positif yang nyata dalam
kehidupan kelompok masyarakat




13. DUKUNGAN MASYARAKAT

ditolak	diterima
K
1	7


	Ditolak
	Diterima

	Melakukan perubahan namun tidak memperoleh dukungan dari masyarakat luas
	Melakukan perubahan/upaya/strategi baru untuk peningkatan kualitas pengabdian kepada masyarakat dan
memperoleh dukungan dari masyarakat luas



	C.
	Pengabdian kepada Masyarakat

	C.2.
	Berikan contoh nyata kemampuan komunikasi dan kerjasama yang Saudara tunjukkan dalam pengabdian kepada masyarakat.




14. KEMAMPUAN KOMUNIKASI

rendah	tinggi
K
1	7



	Rendah
	Tinggi

	Kurang mampu menyampaikan dan memahami dengan baik gagasan dan pesan
yang disampaikan secara verbal
	Mampu menyampaikan dan memahami dengan baik gagasan dan pesan yang disampaikan secara verbal



15. KEMAMPUAN KERJASAMA

rendah	tinggi
K
1	7


	Rendah
	Tinggi

	Tidak mampu bekerja sama dalam tim kerja dan tidak mampu menempatkan diri sebagai
pimpinan maupun anggota tim kerja
	Mampu bekerja sama dalam tim kerja dan mampu menempatkan diri dengan baik sebagai pimpinan
maupun anggota tim kerja



	D.
	Manajemen/Pengelolaan Institusi

	D.1.
	Berikan contoh nyata kontribusi Saudara sebagai dosen,  berupa pemikiran untuk
meningkatkan kualitas manajemen/pengelolaan institusi (universitas, fakultas, jurusan, laboratorium, manajemen sistem informasi akademik, dll), implementasi kegiatan, dan bagaimana dukungan institusi terhadap kegiatan tersebut.




16. IMPLEMENTASI KEGIATAN

acak-acakan	efektif
K
1	7


	acak-acakan
	efektif

	Implementasi kegiatan tidak terstruktur, tidak terjadwal, dan sasaran tidak tercapai
	Implementasi kegiatan dilakukan secara terstruktur, terjadwal, dan sasaran tercapai




17. DUKUNGAN INSTITUSI

ditolak	diterima

K
1	7


	Ditolak
	Diterima

	Memberikan kontribusi pemikiran dan kegiatan
untuk meningkatkan pengelolaan institusi, namun tidakmendapatdukungan dari institusi.
	Memberikan kontribusi pemikiran dan kegiatan
untuk meningkatkan pengelolaan institusi dan
mendapatdukungan dari institusi serta bermanfaat.




	D.
	Manajemen/Pengelolaan Institusi

	D.2.
	Berikan contoh nyata kendali diri, tanggungjawab, dan keteguhan pada prinsip yang
Saudara tunjukkan sebagai dosen dalam implementasi manajemen/ pengelolaan institusi.




18. KENDALI DIRI
lemah	kuat

K
1	7


	Lemah
	Kuat

	Kurang mampu mengendalikan diri dalam
berbagai situasi dan kondisi
	Mampu mengendalikan diri dalam berbagai situasi
dan kondisi yang menekan (“underpressure”)




19. TANGGUNG JAWAB

rendah	tinggi
K
1	7


	Rendah
	Tinggi

	Lalai dalam tugas dan kewajiban, serta tidak peduli terhadap nama baik institusi
	Menunaikan tugas dan kewajiban yang menjadi beban dan pekerjaannya dengan baik dan benar,
serta mampu menjaga nama baik pribadi dan institusi




20. KETEGUHAN PADA PRINSIP

lemah	kuat

K
1	7


	Lemah
	Kuat

	Mudah goyah, terbawa arus, dan dipengaruhi orang lain
	Punya keyakinan yang kuat dan taat azas mengenai prinsip peningkatan kualitas manajemen institusi dan
berfikiran positif dalam menerima masukan orang lain




	E.
	Peningkatan Kualitas Kegiatan Mahasiswa

	E.1.
	Berikan contoh nyata peran Saudara sebagai dosen, berupa kegiatan atau pemikiran dalam
meningkatkan kualitas kegiatan kemahasiswaan dan dukungan institusi terhadap
implementasinya.




21. PERAN

pasif	aktif

K
1	7


	Pasif
	Aktif

	Kurang berperan aktif dalam peningkatan
kualitas kegiatan kemahasiswaan.
	Berperan aktif dalam peningkatan kualitas kegiatan
kemahasiswaan, baik dalam intra maupun ekstra kurikuler.




22. IMPLEMENTASI KEGIATAN

ditolak	didukung

K
1	7


	Ditolak
	Didukung

	Melakukan berbagai kegiatan kemahasiswaan
yang baru, tetapi pelaksanaannya tidak mendapat dukungan institusi
	Melakukan berbagai kegiatan kemahasiswaan yang
baru dan pelaksanaannyamendapat dukungan institusi





	E.
	Peningkatan Kualitas Kegiatan Mahasiswa

	E.2.
	Berikan contoh nyata interaksi yang Saudara tunjukkan dalam peningkatan kualitas kegiatan
mahasiswa dan manfaat kegiatan baik bagi mahasiswa institusi Saudara, maupun pihak lain yang terlibat.



23. INTERAKSI

pasif	aktif

K
1	7


	Pasif
	Aktif

	Tidak terjadi aksi timbal balik (interaksi) antara dosen dengan mahasiswa
	Terjadi aksi timbal balik (interaksi) antara dosen dengan mahasiswa




24. MANFAAT KEGIATAN

rendah	tinggi

1	7	K


	rendah
	Tinggi

	Tidak atau kurang bermanfaat bagi
mahasiswa, institusi atau pihak lain terkait
	Sangat bermanfaat dan terukur bagi mahasiswa,
institusi atau pihak lain terkait
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